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Bila Sebutan Kafir Diganti 

Dengan ‘Muwathinun’ 

Dengan perkembangan dunia informasi menjadi kesempa­
tan orang yang tidak senang dengan Islam untuk menyebarkan 
kekufuran, kesyirikan, bid’ah dan semua macam kemaksiatan. 
Tentu berdampak negatif bagi orang awam yang tidak berilmu 
dan pengikut hawa nafsu. Semisal berita yang viral, bahwa, “Kata 
kafir menyakiti sebagian kelompok non-muslim yang dianggap me
ngandung unsur kekerasan teologis,” dan, “…penyebutan kafir ter-
hadap non-muslim di Indonesia tidak bijak,” dan, “Karena itu, para 
kiai tidak boleh menggunakan kata kafir, tetapi muwathinun atau 
warga negara.” 

Padahal sebutan kafir dan muslim berasal dari al-Qur’an dan 
hadits Rasulullah n, yaitu bahasa Arab. Bahkan dua sebutan ini 
juga dipakai di dalam bahasa Indonesia, walhamdulillah. Yang 
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perlu diperhatikan di sini sebenarnya, jika istilah kafir dihilang­
kan atau diganti menjadi muwathinun atau warga negara, apa 
dampaknya terhadap umat Islam yang awam? 

Allah w berfirman: 

ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤڤ   ڤ    ٹ    ٹ     ٹ     ٹ   ٿ   ژ 

ڦ  ژ

“Dia-lah (Allah) yang menciptakan kamu, maka di antara kamu 
ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman. Dan Allah Ma-
hamelihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. at-Taghabun [64]: 2) 1

1	 Al-Qur’an dan Terjemahnya hal. 940, cet. KSA 1418 H
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Makna Ayat Secara Umum 

Imam Ibnu Katsir v menafsirkan ayat ini, “Yakni, Dialah 
yang menciptakan kamu dalam gambaran seperti ini, karena 
Dia menghendaki kamu seperti itu, maka sudah dipastikan ada­
nya orang yang beriman dan orang yang kafir. Dia Mahamelihat 
siapakah yang berhak mendapat hidayah (petunjuk) dan siapa
kah yang berhak mendapatkan kesesatan (dari kamu). Dia Maha­
menyaksikan semua amal perbuatan hamba-Nya, dan kelak Dia 
akan mengadakan pembalasan terhadap mereka atas semuanya 
itu dengan pembalasan yang sempurna.”2 

Ibnu Abbas a menjelaskan ayat ini, “Allah w menciptakan 
bani Adam; ada yang beriman dan ada yang kafir, dan akan 
dikembalikan pada hari kiamat menjadi orang mukmin dan 
orang yang kafir.”3  

Dari penjelasan ayat di atas, bahwa secara global, Allah w 

2	 Tafsir Ibnu Katsir 8/135 [Syamilah]

3	 Tafsir al-Qurthubi 18/132 [Syamilah]
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menciptakan manusia hanya menjadi dua golongan; kafir dan 
mukmin. Inilah ketetapan yang harus dipahami oleh orang yang 
beriman.
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Hikmah Allah w Menciptakan 

Kafir dan Mukmin 

Di antara hikmah Allah w menciptakan hamba ada yang kafir 
dan yang mukmin, ialah untuk menguji siapa yang melaksanakan 
perintah dan larangan-Nya, dari siapa yang melanggarnya. De­
ngan begitu, ada manfaatnya Allah q menurunkan al-Qur’an dan 
mengutus para utusan-Nya.

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin v menjelaskan ayat ini, “Seandainya 
Allah q tidak menciptakan manusia ada yang kafir dan ada yang 
mukmin, tentu tidak akan tegak kehidupan di dunia dan akhi­
rat, dan tentu tidak disyariatkan jihad, tidak ada perintah agar 
kita amar ma’ruf nahi mungkar, dan tidak diketahui mana yang 
benar imannya dari yang bohong.”4 

Hikmah yang lain, Allah q yang menciptakan orang kafir dan 
mukmin, tetapi amalnya adalah usaha mereka, seperti kita yang 

4	 Tafsir Ibnu ‘Utsaimin 5/26 [Syamilah]
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mendirikan shalat, tetapi Allah q yang menakdirkan kita untuk 
bisa shalat. Dengan demikian, manusia dibalas karena amalnya, 
bukan karena takdirnya.

Allah q berfirman: 

ژ ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ژ
“Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kamu kerjakan.” (QS. an-Naml [27]: 90)

Az-Zujaj v berkata, “Sesungguhnya Allah q yang mencip­
takan orang kafir, sedangkan kufurnya adalah amal dan usaha
nya (sendiri), walaupun Allah q yang menciptakan orang kafir. 
Allah w menciptakan orang mukmin, sedangkan imannya adalah 
amal dan usahanya. Maka orang kafir, dia kufur karena amalnya 
setelah Allah menakdirkannya.”5 

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v menjelaskan ayat ini, “Allah 
w yang menciptakan hamba, sebagian diciptakan mukmin dan 
sebagian lagi kafir. Maka iman dan kufurnya semunya takdir 
Allah w. Allah yang menghendaki itu semua. Allah w menjadi­
kan mereka memiliki kemampuan dan keinginan, yang mana 
mereka mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan la­
rangan. Maka Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan.”6 

Jika istilah kafir dihilangkan atau diganti dengan warga ne­
gara, tentu akan menjadi sia-sia Allah w memerintah dan mela­
rang hamba-Nya. Tidak ada gunanya pula menciptakan surga 
dan neraka. Dan ini adalah mustahil. Allah q berfirman: 

5	 Fathul-Qadir 7/232

6	 Taisir al-Karim ar-Rahman 1/866 [Syamilah]
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ژ ے  ے  ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  ڭ  ڭ  ۇ  ژ
“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami men-
ciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak 
akan dikembalikan kepada Kami?!” (QS. al-Mu’minun [23]: 115)
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Jika Sebutan Kafir Harus 

Diubah 

Berdasarkan terjemah ayat al-Qur’an di atas, jika sebutan 
kafir harus diganti menjadi muwathinun (atau istilah lainnya), 
berarti harus mencetak ulang terjemahan al-Qur’an yang baru, 
dan menarik semua mushaf yang diterjemahkan dengan bahasa 
Indonesia yang terdapat kata-kata ‘kafir’. Demikian juga kata 
‘kafir’ dalam semua kitab hadits yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, karena semua terjemahan dengan memakai 
sebutan kafir. Tetapi hal ini tidak mungkin. Tidak mudah orang 
mengubah bahasa yang setiap harinya menjadi kebutuhan po­
koknya. 
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‘Kafir’ Digunakan Juga Dalam 

Bahasa Indonesia 

Sebutan kafir sering kita jumpai dalam perkataan setiap hari 
oleh bangsa negeri ini. Demikian juga tulisan kafir, kita dapati di 
koran, buku bacaan sekolah, dan buku bacaan secara umum. Bila 
harus diganti, maka harus menarik sekian banyak buku bacaan 
yang tertulis dengan kata kafir, dan kita harus sering menegur 
penduduk setempat jika menyebut kafir. Tentu ini adalah risiko. 
Hampir mustahil warga akan bisa meninggalkannya.

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) menuliskan, bahwa 
makna “kafir” adalah: 

“Orang yang tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nya; kafir 
harbi orang kafir yang mengganggu dan mengacau kesela­
matan Islam sehingga wajib diperangi; kafir muahid orang 
kafir yang telah mengadakan perjanjian dengan umat Islam 
bahwa mereka tidak akan menyerang atau bermusuhan de­
ngan umat Islam selama perjanjian berlaku; kafir zimi orang 
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kafir yang tunduk kepada pemerintahan Islam dengan kewa­
jiban membayar pajak bagi yang mampu.”

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa sebutan kafir telah 
diabadikan oleh bangsa ini, dan tidak asing lagi kita sering men­
dengar istilah ini. Selanjutnya dengan keterangan kamus di atas, 
bahwa orang yang tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nya 
maka dia kafir, sekalipun agama mereka berbeda namanya. Jadi, 
secara global manusia hanya dibagi menjadi dua dalam keya­
kinan dan amalan; mereka mukmin dan kafir. Adapun orang 
musyrik dan munafik i’tiqadi termasuk golongan dari orang ka
fir. Wallahu a’lam. 
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Bahasa Arab Banyak Digunakan 

Oleh Bahasa Indonesia 

Pada zaman dahulu, sesepuh dan tokoh agama Islam sering 
menggunakan istilah bahasa Arab ketika mereka berbicara ba­
hasa Indonesia, bahkan nama mereka sering diambil dari bahasa 
al-Qur’an atau bahasa Arab. Sehingga tidak sedikit bahasa Arab 
ini diserap oleh bangsa kita, semisal bahasa Indonesia yang be­
rasal dari bahasa Arab: pasal, bab, waktu, Sabtu, Ahad, Senin, 
Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, walau, kitab, awal, akhir, rahmat dan 
lainnya. Bahkan sesepuh dan tokoh agama kita menulis yang se­
harusnya ditulis dengan huruf latin, mereka tulis dengan huruf 
Arab, semisal Kamus Marbawi, terjemah Tafsir al-Jalalain, maka 
terjemahannya ditulis dengan tulisan Arab Pegon. 

Bahkan kita jumpai pondok pesantren yang maju, yang mela­
hirkan ulama atau tokoh yang menjadi cermin umat, mereka 
mewajibkan santrinya berbicara dengan bahasa Arab di lingku­
ngan pesantrennya. Hal itu masih diterapkan sampai sekarang. 
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Inilah salah satu usaha ulama dan para ustadz kita untuk memu­
dahkan mereka membaca al-Qur’an, agar mereka lebih paham 
dengan firman Allah w dan hadits Rasulullah n, yaitu dengan 
menghidupkan bahasa Arab. Tetapi sekarang mulai muncul 
pengebirian bahasa Arab, dan tidak sedikit para ustadz yang 
memakai bahasa Inggris untuk dipasarkan kepada warga yang 
berbahasa Indonesia ini. Misalnya: Play group, Islamic center, pa­
dahal kalau mereka menggunakan dengan bahasa Arab, seperti 
Markaz Islami akan tampak lebih islami daripada Islamic cen­
ter. Beginilah perkembangan bahasa umat Islam di akhir zaman. 
Mereka menjauhkan umat dari bahasa Arab menuju bahasa se­
lainnya. Wallahul musta’an.
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Jika Kata Kafir Harus Diganti 

Muwathinun

Dimuat oleh REPUBLIKA.CO.ID, BANJAR, “Kata kafir menyakiti 
sebagian kelompok non-Muslim yang dianggap mengandung un­
sur kekerasan teologis,” katanya, “…..karena itu, para kiai tidak 
boleh menggunakan kata kafir, tetapi muwathinun atau warga 
negara.”

Pernyataan ini benar-benar bertolak belakang dengan istilah 
kafir yang disebut di dalam al-Qur’an dan hadits Rasulullah n. 
Hal ini tentu juga sangat berbahaya. Sebab, menurut mereka 
orang kafir tidaklah ada, yang ada hanyalah warga negara, ti­
dak ada agama, berarti tidaklah benar al-Qur’an dan hadits yang 
sering menyebut kafir, kuffar, kafirin, kafirun, takfurun…. Lalu 
bagaimana dengan firman Allah w:

ڦ   ڦ   ڦ   ڤ   ڤڤ   ڤ    ٹ    ٹ     ٹ     ٹ   ٿ   ژ 

ڦ  ژ
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“Dia-lah (Allah) yang menciptakan kamu, maka di antara kamu 
ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman. Dan Allah Ma-
hamelihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. at-Taghabun [64]: 2)

Jika arti “kamu ada yang kafir” diganti kamu ada yang mu-
wathinun (warga negara) lalu terjemahan berikutnya “ada yang 
beriman”, apakah maksudnya itu bukan warga negara?! Berikut­
nya, tidak ada kamus manapun yang mengartikan bahwa kata 
Kafir diartikan sebagai muwathinun. Maka istilah ini bertenta
ngan dengan kamus bahasa Arab dan bertentangan pula dengan 
KBBI.

Jika hal ini harus dipaksakan, berarti harus mengubah semua 
ayat al-Qur’an yang menjelaskan kalimat kafir. Allah w berfir­
man:

ژ ى   ئا  ئا  ئە  ئە    ئو  ئو  ژ
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. al-Baqarah [2]: 152) 

Apakah lantas makna ayat menjadi, “dan janganlah kamu men-
jadi warga negara”?! Tentu hal ini tidak bisa diterima, di samping 
artinya membingungkan.

Allah w berfirman:

ژ  ڇ  ڇ  ڇ  ڇ      ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ    ڈ ژ
“Dan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan 
kamu benci kepada kekafiran.” (QS. al-Hujurat [49]: 7)
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Apakah makna ayat “… kamu benci kepada kekafiran” wajib 
diganti “kamu benci kepada warga negara”?! Tentu tidak masuk 
akal.

Allah w berfirman menjelaskan sifat orang munafik:

ژ ۓ  ڭ     ڭ  ڭ  ڭ   ژ
“Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi).” (QS. al-Munafiqun 
[65]: 3)

Apakah makna ayat, “kemudian menjadi kafir (lagi)” wajib di­
ganti dengan, “kemudian menjadi warga negara lagi”?! Tentu ini 
tidak masuk akal.

Betapa besar protes umat Islam seluruh dunia jika arti kafir 
harus diganti warga negara. Karena dengan diartikan kafir men­
jadi warga negara, berarti tidak akan ada yang masuk neraka. 
Lalu, di mana tempat kembalinya para “warga negara”? 
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Sifat Orang Kafir 

Ayat al-Qur’an banyak sekali menjelaskan sifat-sifat orang 
kafir. Demikian juga di dalam hadits Rasulullah n. Hal ini wajib 
kita ketahui agar kita selamat dari sifat orang kafir. Di antara 
sifat orang kafir yang termaktub di dalam al-Qur’an:

1.	 Mereka tidak menerima peringatan dan nasihat. 

Allah w berfirman: 

ژ ٱ     ٻ  ٻ     ٻ  ٻ  پ  پ  پ    پ      ڀ   ڀ    ژ
“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
juga akan beriman.” (QS. al-Baqarah [2]: 6)

Berbeda dengan orang yang beriman, mereka menerima nasi­
hat. Allah q berfirman: 

ژ ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ژ
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“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peri
ngatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. 
adz-Dzariyat [51]: 55)

2.	 Sombong serta menolak al-Qur’an dan as-Sunnah. 

Tak hanya sulit untuk menerima kebenaran Islam, orang kafir 
juga sangat sombong dan angkuh. Sifat mereka itu warisan 
Iblis. Allah w berfirman: 

ے   ے   ھ   ھ   ھ   ھ   ہ     ہ   ہ   ہ   ژ 

ۓ  ۓ  ڭ   ڭ  ژ
Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: 
“Sujudlah kalian kepada Adam!” Maka sujudlah mereka kecuali 
Iblis; ia enggan dan takabur (sombong) dan ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir. (QS. al-Baqarah [2]: 34)

3.	 Selalu menggoda dan ingin menyesatkan orang mus-
lim.

Orang kafir selalu berusaha mengajak muslim untuk menjadi 
kafir seperti dirinya. Tak hanya sekarang, fenomena ini akan 
terus berlanjut hingga hari kiamat. Allah w berfirman,

ژ ڇ  ڇ    ڇ  ڍ       ڍ     ڌ  ڌڎ  ژ
“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka 
telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka).” 
(QS. an-Nisa’ [4]: 89) 
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4.	Orang kafir memusuhi utusan Allah q. 

Allah w berfirman:

ۀ   ۀ   ڻ    ڻ   ڻ   ڻ   ں   ں   ڱ   ژ 

ہ  ہ  ہ  ہ  ژ
“Barangsiapa menjadi musuh Allah, para Malaikat-Nya, para Ra-
sul-Nya, Jibril, dan Mika’il maka sesungguhnya Allah musuh bagi 
orang-orang kafir.” (QS. al-Baqarah [2]: 98) 

5.	 Orang kafir menghalangi dakwah tauhid dan sunnah. 

Sering kita jumpai orang kafir menghina al-Qur’an dan mem­
benci ahlinya. Firman-Nya: 

ژ ھ  ے  ے           ۓ  ۓ  ڭ  ڭ       ڭ  ڭ    ۇ   ۇ    ژ
Dan orang-orang yang kafir berkata: “Janganlah kamu men-
dengar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur’an ini dan buat-
lah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan 
(mereka).” (QS. Fushshilat [41]: 26)

6.	Orang kafir membelanjakan hartanya untuk merusak 
Islam dan pemeluknya. 

Hal ini telah kita buktikan. Berapa banyak peperangan di per­
mukaan dunia ini, tidak lain karena orang kafir yang tidak 
senang dengan umat Islam yang berpegang untuk menyeru 
manusia kepada tauhid dan sunnah. Allah q berfirman: 

ژ ڃ  ڃ  ڃ   چ     چ  چ  چ  ڇ  ڇڇ  ڇ  
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ڑ    ژ        ژ     ڈ   ڎڈ   ڎ   ڌ   ڌ   ڍ    ڍ  

ڑ  ک  ژ
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, 
dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah 
orang-orang yang kafir itu dikumpulkan.” (QS. al-Anfal [8]: 36)

7.	 Mereka cinta dunia, melupakan akhirat.

Kafir juga sangat mencintai dunia dan melupakan akhirat. 
Bahkan sebagian besar dari mereka justru tidak percaya pada 
akhirat. Maka dari itu, sebagian besar produk dunia, seper­
ti dunia hiburan, kebanyakan diisi oleh orang kafir, dan ini 
adalah salah satu cara menjatuhkan orang muslim.

Allah q berfirman:

ژ ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ٿ    ٿ  ٿ  ٿ     ٹ  ٹ        ٹ  ژ
“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan du-
nia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.” 
(QS. ar-Rum [30]: 7) 

Demikianlah sebagian sifat orang kafir yang sangat memba­
hayakan bagi kaum muslimin. Lantas, jika istilah kafir ini diha­
pus, tentu orang awan akan kehilangan jejak agamanya, menjadi 
orang sekuler, tanpa mengenal Allah w dan Rasul-Nya n. Tentu 
ini sangat berbahaya bagi kehidupan mereka di dunia, apalagi di 
akhirat; kelak masuk neraka. Semoga kita dikaruniai oleh Allah 
q hidayah dan taufik-Nya. Amin… 




